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ABSTRAK 

 

Nama   : Hanum Muziatun 
NIM   : 180208018 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia 
Judul   : Pengembangan Modul Logam Tanah Jarang pada Prodi  

  Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

Tebal Skripsi  : 150 halaman 
Pembimbing I  : Adean Mayasri, M.Sc 

Pembimbing II : Safrijal, M.Pd 
Kata Kunci  : Pengembangan, Modul, Logam Tanah Jarang 

 

Pengembangan modul logam tanah jarang dilatarbelakangi dari mahasiswa 

pendidikan kimia yang mengalami kendala dalam mempelajari materi logam 

tanah jarang seperti referensi jurnal, modul atau buku yang sulit didapat karena 

kebanyakan referensi berbahasa Inggris sehingga membuat mahasiswa kesulitan 

dalam mempelajari materi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana pengembangan modul logam tanah jarang pada Prodi 

Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2020 yang telah mempelajari materi logam 

tanah jarang pada mata kuliah Kimia Anorganik II yang berjumlah 25 orang. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan R&D dengan model ADDIE, 

yang teknik pengumpulan datanya dengan analisis kebutuhan, validasi ahli dan 

angket respon mahasiswa. Hasil penelitian yang diperoleh dari validator modul 

dari aspek media, materi dan bahasa sebesar 93,51 % dengan kategori sangat 

valid. Hasil implementasi modul kepada mahasiswa menggunakan angket respon 

diperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori sangat setuju. Berdasarkan 

hasil data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa modul logam tanah 

jarang sangat valid digunakan di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahan ajar adalah alat atau sarana yang digunakan guru dalam 

pembelajaran yang memuat tentang materi pembelajaran, batasan-batasan, metode 

dan cara mengevaluasi yang dibuat dengan semenarik mungkin dan sistematis 

untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang dituju.1 Bahan ajar yang variatif 

adalah bahan ajar yag dapat memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di 

lingkungan dan dapat dijangkau oleh guru maupun peserta didik. Bahan ajar yang 

kreatif dan inovatif harus bisa membangkitkan motivasi belajar peserta didik, 

memperluas pengetahuan dan bisa dimanfaatkan dalam kehidupa sehari-hari.2 

Berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) salah satu materi 

kimia yaitu golongan lantanida atau logam tanah jarang terdapat pada mata kuliah 

Kimia Anorganik II. Golongan lantanida adalah salah satu golongan yang terdapat 

pada sistem periodik unsur. Dalam sistem periodik unsur, biasanya mahasiswa 

lebih banyak mempelajari golongan utama, dari golongan I A sampai VIII A, lalu 

golongan transisi dari III B sampai II B. Selain golongan utama, didalam sistem 

periodik unsur terdapat golongan lantanida atau disebut logam tanah jarang.  

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan dari mahasiswa angkatan 

2020 Prodi Pendidikan Kimia pada 2 Maret 2022 menunjukkan bahwa selama 

perkuliahan, materi logam tanah jarang atau golongan lantanida masih jarang 

 
1 Chomsin, S. Widodo dan Jasmadi, Paduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), h.40 

2 Novia Usman, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Al-Quran pada 

materi Koloid di SMAN 12 Banda Aceh”,Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h.1. 
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dipelajari oleh mahasiswa. Pada Program Studi Pendidikan Kimia materi logam 

tanah jarang dipelajari pada mata kuliah Kimia Anorganik II. Menurut mahasiswa 

referensi berupa jurnal, buku dan modul yang sulit didapat juga menjadi kendala 

bagi mahasiswa dikarenakan sebagian besar referensi materi logam tanah jarang 

berbahasa Inggris. Pada masa perkuliahan tahun 2020, pembelajaran mata kuliah 

Kimia Anorganik II terkendala oleh pandemi yang menyebabkan perkuliahan 

berlangsung secara daring, sehingga mahasiswa terbatas dalam mempelajari 

materi golongan lantanida.  

Rare Earth Element (REE) atau logam tanah jarang (LTJ) merupakan 

kumpulan 17 unsur kimia yang terdapat pada tabel periodik unsur, 15 unsur pada 

kelompok lantanida ditambah unsur Yttrium (Y) dan Scandium (Sc). Unsur-unsur 

lantanida terdiri dari Lantanum (La), Cerium (Ce), Praseodimium (Pr), 

Neodimium (Nd), Prometium (Pm), Samarium (Sm), Europium (Eu), Gadolinium  

(Gd), Terbium (Tb), Dysprosium (Dy), Holmium (Ho), Erbium (Er), Tulium 

(Tm), Ytterbium (Yb), Lutetium (Lu), 3  

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan diatas, peneliti ingin 

mengembangkan sebuah produk berupa modul untuk memudahkan mahasiswa 

dalam mempelajari materi logam tanah jarang. Menurut Sihotang (2022) bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar setelah diberi tindakan penggunaan modul.4 

 
3 Yuhelda. Pengolahan dan Pemanfaatan Rare Earth Element. (Jakarta: Pusat Survei 

Geologi, Badan geologi, 2020), h.2 

4 Ijah Mulyani Sihotang dan Cahaya, “Penggunaan Modul Sebagai Bahan Ajar dalam 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi”, Liabilities Jurnal Pendidikan Akuntansi, 2022, 

Vol. 5, No. 1, h. 80. 
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Menurut Sukiman (2013) modul merupakan bagian kesatuan belajar yang 

terencana terencana yang terancang untuk membantu peserta didik secara 

individual dalam mencapai tujuan belajar.5 Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 

Logam Tanah Jarang pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh.” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengembangan modul logam tanah jarang pada 

Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pengembangan modul logam tanah jarang pada Prodi 

Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 
D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat menambah wawasan 

tentang logam tanah jarang. 

 

 

 
5 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogik, 2013), h.131. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi dosen 

Modul ini dibuat dengan harapan bisa menjadi referensi tambahan 

bagi dosen. 

b. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan lebih kepada 

mahasiswa tentang tentang logam tanah jarang dan memberikan 

tambahan referensi materi berupa modul logam tanah jarang. 

c. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan lebih kepada 

peneliti tentang logam tanah jarang. 

 
E. Definisi Operasional  

Defenisi operasional bertujuan untuk mempermudahkan pembaca dalam 

memahami istilah-istilah dan isi tulisan agar tidak ada kesalahpahaman, berikut 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut.6  

2. ADDIE merupakan proses pengembangan yang terdiri dari lima tahap, 

yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.  

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 407. 
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3. Logam tanah jarang merupakan sumber material yang penting dari abad ke-

21, banyak digunakan sebagai penunjang hidup modern seperti mobil 

listrik, perangkat identifikasi kesehatan (MRI, X-ray, Scanner, dll).7  

4. Modul merupakan bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis dan 

terstruktur dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 

tingkat pemahaman dan pengetahuan serta usia mereka, agar mereka dapat 

belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan dari pendidik.8   

5. Bahan ajar merupakan alat atau sarana yang digunakan guru dalam 

pembelajaran yang memuat tentang materi pembelajaran, batasan-batasan, 

metode dan cara mengevaluasi yang dibuat dengan semenarik mungkin dan 

sistematis untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang dituju.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7 Suganal, dkk, “Identifikasi Keterdapatan Unsur Logam Tanah Jarang dalam Abu 

Batubara Pusat Listrik Tenaga Uap Ombilin, Sumatera Barat”, Jurnal Teknologi Mineral dan 

Batubara, 2018, Vol.14, No.2, h.111. 

   8 Andi Prastowo, Panduan Kreatif membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015), h.106.   

9 Chomsin, S. Widodo dan Jasmadi, Paduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), h.40 
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         BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Pengembangan (R&D) 

Pengembangan adalah teknologi dan kegiatan ilmu pengetahuan yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk meningkatkan manfaat, fungsi dan aplikasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.10   

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk atau menyempurnakan produk yang sudah ada dan 

menguji keefektifan atau kelayakan produk tersebut. Produk yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidikan, peserta didik dan 

masyarakat luas. Sebelum suatu produk digunakan dilakukan penelitian untuk 

melihat keefektifan atau kelayakan produk tersebut. Penelitian pengembangan 

akan menghasilkan suatu produk seperti modul, LKPD, buku dan lainnya.11  

Dalam penelitian pengembangan terdapat beberapa model, diantaranya 

yaitu 4D, 3D, ADDIE. 

1. 4D 

Model 4D atau thiagarajan merupakan salah satu model penelitian dan 

pengembangan. Model 4D atau thiagarajan dikembangkan oleh S. Thiagaran, 

Melvyn I. Semmel dan Dorothy S. Semmel pada tahun 1974. Model 4D terdiri 

 
10 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, 

Lembaran Negara Tahun 2002 No. 18, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia No.4219. 

11 Budiyono Saputra, Manajemen Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo,2011),h.8. 
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dari 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran).12  

a. Define (pendefinisian) 

Pada tahap define dilakukan kegiatan analisis kebutuhan. Tahap 

analisis kebutuhan dilakukan melalui mempelajari literatur dan analisa 

terhadap penelitian terdahulu. 

b. Design (perancangan) 

Pada tahap design, ada empat tahap yang harus dilalui, yaitu 

menyusun tes acuan kriteria (penyusunan standar tes), pemilihan media, 

pemilihan format dan desain awal. 

c. Develop (pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan 

sebuah produk. Tahap develop atau pengembangan terdiri dari penilaian 

ahli yang disertai revisi dan pengujian pengembangan. 

d. Disseminate (penyebaran) 

Tahap disseminate atau penyebaran dilakukan untuk mempromosikan 

produk yang telah dikembangkan yang diterima oleh individu atau 

kelompok.  

2. 3D 

3D adalah model pengembangan dengan 3 tahapan yaitu decide, design, 

develop, evaluate. Model ini dikemukan oleh Ivers dan Barron pada tahun 2002.  

 

 
12 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Mengenal Metode 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4D. (Medan: Universitas Medan Area, 2022) 
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a. Decide 

Pada tahap decide dilakukan menentukan tujuan, menentukan 

materi dan melakukan penelitian awal. Pada tahap ini dapat diperoleh 

dari wawancara, angket atau observasi. 

b. Design  

Pada tahap design yang dilakukan adalah membuat flowchart, 

mendesain tampilan dan membuat storyboard. Pada tahap ini peneliti 

mulai merancang tampilan awal dari tata letak gambar, warna, huruf 

yang disesuaikan dengan tujuan, materi dan tema media yang diinginkan.  

c. Develop 

Pada tahap develop bertujuan untuk menghasilkan produk. Pada 

tahap ini digabung antar video, teks, gambar, animasi yang sudah terlebih 

dahulu didesain.  

d. Evaluate  

Pada tahap evaluasi dilakukan penilaian pada setiap tahap decide, 

design dan develop.  

 

3. Model ADDIE 

Model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang terdiri 

dari lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. 

Dalam penelitian ini peneliti memakai model ADDIE. Kelebihan model ADDIE 

dibanding model lainnya adalah adanya tahap evaluasi di setiap tahapan sehingga 
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dapat meminimalisir kekurangan dan kesalahan produk pada tahap akhir.13 

Berikut tahapan model ADDIE: 

a. Analisis  

Pada tahap analisis, kegiatannya adalah menganalisis perlunya 

pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran, berikut beberapa 

analisis yang dilakukan pada tahap analisis:   

1) Analisis kinerja 

Pada tahapan ini, mulai dimunculkan masalah dasar yang dihadapi 

dalam pembelajaran.  

2) Analisis siswa 

Analisis siswa merupakan kegiatan mengkaji atau menelaah 

karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan 

perkembangannya. Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui 

berbagai macam tingkat kemampuan siswa. Hasil analisis siswa 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatifitas yang 

dapat dijadikan gambaran dalam pengembangan bahan ajar dalam 

pembelajaran.  

a) Karakteristik siswa berkaitan dengan pembelajaran. 

b) Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

berkaitan dengan pembelajaran. 

c) Kemampuan berpikir atau kompetensi yang perlu dimiliki oleh 

siswa dalam pembelajaran. 

 
13 Tegeh, I Made. Model Penelitian Pengembangan, (Singaraja: Yoyakarta Graha Ilmu, 

2014), h.41. 
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d) Pengembangan bahan ajar diperlukan oleh siswa agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan kompetensi yang 

dimiliki.  

3) Analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran  

Analisis materi berkenaan dengan fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur merupakan bentuk identifikasi terhadap materi agar 

relevan dengan pengembangan bahan ajar dalam pembela- 

jaran. Dalam tahap ini, analisis dilakukan dengan metode 

studi pustaka. Tujuan dari analisis fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur materi pembelajaran adalah untuk mengidentifikasi. 

4) Analisis tujuan pembelajaran  

Analisis tujuan pembejaran merupakan langkah yang diper- 

lukan untuk menentukan kemampuan atau kompetensi yang 

perlu dimiliki oleh peserta didik.   

a) Tujuan pembelajaran yang sudah lebih dahulu ditentukan 

b) Ketercapaian tujuan pembelajara.  

Dengan demikian, tahapan ini dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran. 

b. Desain 

Pada tahapan desain meliputi beberapa perencanaan pengembangan 

bahan ajar diantaranya meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut: 

1) Penyusunan bahan ajar dalam pembelajaran konstektual dengan 

mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk menemukan 
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materi pembelajaran berdasarkan fakta, prinsip, prosedur, konsep, 

indikator, instrument penilaian siswa dan alokasi waktu pembelajaran. 

2) Merancang kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan 

pembelajaran. 

3) Pemilihan kompentensi bahan ajar. 

4) Perencanaan awal perangkat pembelajaran yang didasarkan pada 

kompetensi mata pelajaran. 

5) Merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi belajar dengan 

pendekatan pembelajaran. 

c. Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, ada dua tujuan penting yang perlu dikaji, yaitu: 

1) Memproduksi atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  

2) Memilih bahan ajar yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

d. Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap untuk melaksanakan atau 

menerapkan produk yang telah dikembangkan kepada siswa. 

e. Evaluasi  

Tahap evaluasi merupakan langkah atau tahapan terakhir dari model 

pengembangan ADDIE. Tahapan ini bertujuan untuk memberikan nilai 

terhadap pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.  
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1) Evaluasi formatif dilakukan pada akhir tatap muka (mingguan). 

2) Evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara 

keseluruhan (semester).14 

 

B. Bahan Ajar  

Bahan ajar meupakan segala bentuk informasi, bahan, alat dan teks yang 

digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Bahan ajar yang dimaksud dapat berupa bahan ajar tertulis ataupun bahan ajar 

tidak tertulis.15  

1. Karakteristik Bahan Ajar 

Bahan ajar harus memunculkan berbagai karakteristik dasar 

pembelajaran tematik. Karakteristik tersebut ada empat macam, yaitu aktif, 

menyenangkan, manarik, autentik dan holistik. 

a. Aktif 

Bahan ajar memuat materi yang menekankan siswa dalam pengalaman 

belajar dan mendorong keaktifan siswa dalam pembelajaran baik 

secara intelektual, fisik, mental, maupun emosional, hal ini dilakukan 

agar tercapainya hasil belajar yang optimal. Bahan ajar yang aktif juga 

dapat memotivasi siswa untuk terus belajar. 

 

 

 
14 Rahmat Arofah Hari Cahyadi,  “Pengembangana Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model”, 

Halaqa: Islamic Education Journal, 2019, Vol.3, No.1, h.36-37. 

15 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

h.22. 
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b. Menyenangkan dan menarik  

Bahan ajar yang menyenangkan dan menarik yaitu bahan ajar yang 

memilki sifat menarik, nyaman dilihat, merangsang, dan banyak 

kemanfaatannya sehingga siswa terdorong untuk terus belajar. Bahkan 

siswa terlihat asyik dengan bahan ajar tersebut sampai lupa waktu 

karena bahan ajar tersebut penuh dengan tantangan yang memicu 

adrenalin siswa.  

c. Autentik  

Autentik merupakan salah satu karakteristik bahan ajar tematik yang 

menekankan pada pengalaman langsung. Bahan ajar berisi materi 

yang memberikan pengalaman dan pengetahuan yang dapat diperoleh 

oleh siswa itu sendiri. Selain itu bahan ajar tersebut juga memberikan 

informasi yang kontekstual yaitu pelajaran tentang lingkungan sekitar 

siswa. 

d. Holistik 

Holistik merupakan karakteristik bahan ajar yng memuat kajian atau 

fenomena dari beberapa bidang kajian sekaligus tidak dari sudut 

pandang yang terkotak-kotak. Dengan adanya bahan ajar seperti ini, 

siswa dapat memahami suatu fenomena dari segala sisi menjadi lebih 

arif dan bijkasana. 
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2. Prinsip Penyusunan Bahan Ajar 

Dalam buku panduan pengembangan, terdapat enam prinsip 

penyusunan bahan ajar, diantaranya yaitu:16  

a. Prinsip pertama dalam penyusunan bahan ajar adalah disusun mulai dari 

yang mudah ke yang sulit, dari yang konkret menjadi yang abstrak. Siswa 

akan lebih mudah memahami suatu materi pelajaran apabila penjelasan 

dimulai dari yang mudah. 

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman peserta didik. Pengulangan 

diperlukan agar peserta didik lebih bisa memahami suatu konsep. 

c. Umpan balik positif penting dalam memberikan penguatan pemahaman 

peserta didik. Sedangkan umpan balik negatif akan menurunkan semangat 

belajar peserta didik. 

d. Memiliki motivasi belajar yang tinggi membuat peserta didik berhasil 

dalam belajar. 

e. Penyusunan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik untuk mencapai kompetensi yang tinggi. 

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk 

terus mencapai tujuan.  

 

3. Manfaat Pengembangan Bahan Ajar 

Manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru diantaranya yaitu, 

memperoleh bahan ajar yang sesuai kurikulum dan kebutuhan peserta didik, guru 

tidak hanya bergantung pada buku teks, menambah wawasan guru dalam 

 
16 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Depdiknas, 2008), h.11. 
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mengembangkan bahan ajar. Manfaat bagi peserta didik yaitu kegiatan 

pembelajaran akan lebih menarik, dengan adanya bahan ajar peserta didik bisa 

belajar secara mandiri dengan bimbingan guru. 

 

C. Modul 

1. Pengertian Modul 

Modul merupakan bahan ajar berupa cetak yang dirancang untuk dapat 

dipelajari peserta didik secara mandiri. Modul disebut juga media untuk belajar 

mandiri karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. 

Artinya, siswa dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara 

langsung. Modul merupakan sarana atau alat pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 

dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya.17 Modul sebagai bahan ajar yang disusun dengan bahasa yang 

mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik dan disusun secara 

sistematis.18 

 

2. Tujuan Pembuatan Modul  

Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul sebagai berikut:19  

a. Agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan adanya modul tanpa 

bimbingan oleh guru . 

 
17 Suwartaya,dkk, Panduan Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Jarak Jauh (BA-

PJJ) Sekolah Dasar, (Pekalongan: Dinas pendidikan, 2020), h.4. 

18 Andi Prastowo, Panduan Kreatif membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: DIVA 

Press,2015),h.106. 

19 Andi Prastowo, Panduan Kreatif membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: DIVA 

Press,2015),h.107. 
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b. Agar menjadikan peran seorang guru tidak terlalu dominan dan otoriter 

dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Untuk melatih kejujuran siswa. 

d. Agar siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang 

sudah dipelajari. 

 

3. Fungsi Modul 

a. Modul sebagai bahan ajar mandiri, untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam belajar mandiri atau sendiri tanpa kehadiran 

pendidik. 

b. Modul sebagai alat evaluasi, yang dapat menilai dan mengukur tingkat 

penguasaannya terhadap materi yang dipelajari, 

c. Modul sebagai bahan rujukan atau referensi bagi peserta didik. 

 

4. Prosedur Penyusunan Modul  

Prosedur penyusunan modul merupakan proses pengembangan modul 

yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Penyusunan modul dilakukan 

dengan prosedur sebagai berikut:20 

a. Analisis kebutuhan modul 

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis 

kompetensi untuk menentukan jumlah dan judul modul yang dibutuhkan 

dalam mencapai suatu kompetensi tertentu. Berikut ini langkah-langkah 

dalam menganalisis kebutuhan modul yaitu: 

 
20 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Ditjen Dikdasmen,2008), 

h.12-16. 
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1) Menetapkan terlebih dahulu kompetensi yang terdapat di dalam 

garis-garis besar program pembelajaran yang akan dikembangkan 

menjadi modul. 

2) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang diisyaratkan. 

3) Menentukan judul modul yang akan dikembangkan. 

b. Penyusunan draf 

Penyusunan draf merupakan proses pengorganisasian materi 

pembelajaran dari satu kompetensi atau sub kompetensi ke dalam satu 

kesatuan yang sistematis. Penyusunan draf ini dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:   

1) Menetapkan judul modul  

2) Menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai peserta didik setelah 

selesai mempelajari modul. 

3) Menetapkan kemampuan yang spesifik yang menunjang tujuan 

akhir. 

4) Menetapkan outline (garis besar) modul. 

5) Mengembangkan materi pada garis-garis besar. 

6) Memeriksa ulang draf modul yang dihasilkan. 

7) Menghasilkan draf modul. 

Hasil akhir dari tahap ini adalah menghasilkan draf modul yang 

mencakup diantaranya: judul modul, kompetensi atau sub 

kompetensi yang akan dicapai, tujuan peserta didik mempelajari 
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modul, materi, prosedur, soal-soal, evaluasi atau penilaian, dan 

kunci jawaban dari latihan soal.  

c. Validasi  

Validasi merupakan proses permintaan persetujuan pengesahan 

terhadap kelayakan modul. Validasi ini dilakukan oleh pakar ahli yang 

sudah berpengalaman diantarnya ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 

d. Uji coba modul 

Uji coba modul dilakukan setelah draf modul selesai direvisi 

dengan masukan dari para ahli atau validator. Tujuan dari tahap ini untuk 

memperoleh tanggapan dan masukan dari peserta didik sehingga modul 

tersebut layak digunakan.  

e. Revisi  

Revisi merupakan proses perbaikan modul setelah mendapat kritik 

dan saran dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan peserta didik. 

Perbaikan modul mencakup aspek penting penyusunan modul yaitu: 

pengorganisasian materi pembelajaran, penggunaan metode instruksional, 

penggunaan bahasa dan pengorganisasian tata tulis.  

 

D. Logam Tanah Jarang (LTJ)  

1. Pengertian Logam Tanah Jarang 

Logam tanah jarang (LTJ) adalah kelompok lantanida yang merupakan 

logam transisi dari golongan III B.21 Rare Earth Element (REE) di Indonesia 

 
21 Bambang Soetopo, Studi Geologi dan Logam Tanah Jarang Daerah Air Gegas Bangka 

Selatan, Jurnal Eksplorium, 2013, Vol. 34, No. 1, h. 53.    
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dikenal dengan Logam Tanah Jarang (LTJ) merupakan kumpulan 17 unsur kimia 

yang terdapat pada tabel periodik, 15 unsur pada kelompok lantanida ditambah 

unsur Yttrium (Y) dan Scandium (Sc). Unsur-unsur lantanida terdiri dari 

Lantanum (La), Cerium (Ce), Praseodimium (Pr), Neodimuim (Nd), Promethium 

(Pm), Samarium (Sm), Europium (Eu), Gadolinium (Gd), Terbium (Tb), 

Disprosium (Dy), Holmium (Ho), Erbium (Er), Tullium (Tm), Ytterbium (Yb), 

Lutetium (Lu).22 

     Istilah logam tanah jarang didasarkan pada asumsi semula yang 

menyatakan bahwa keberadaan logam tanah jarang ini tidak banyak dijumpai. 

Namun pada kenyataannya kelimpahan logam tanah jarang ini melebihi unsur lain 

dalam kerak bumi. Keberadaan logam tanah jarang umumnya dijumpai dalam 

sebaran dengan jumlah yang tidak besar dan menyebar secara terbatas. Seperti 

halnya Thalium (Tm) dan Lutetium (Lu) merupakan dua unsur yang terkecil 

kelimpahannya didalam kerak bumi tetapi 200 kali lebih banyak dibandingkan 

kelimpahan emas (Au). Meskipun demikian unsur-unsur tersebut sangat sukar 

untuk ditambang karena konsentrasinya tidak cukup tinggi untuk ditambang 

secara ekonomis.23  

 
22 Yuhelda, Pengolahan dan Pemanfaatan Rare Element, (Jakarta: Pusat Servei Geologi, 

Badan Geologi, 2020), h. 2. 

23 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Potensi Logam Tanah Jarang di 

Indonesia, (Bandung: Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara dan Panas Bumi,2019), h.1-10. 
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Gambar 2.1 Sistem periodik Unsur (Unsur Logam Tanah Jarang) 

 

Logam tanah jarang ditemukan di seluruh benua. Empat besar negara 

penghasil logam tanah jarang dunia adalah Cina (97%), Amerika Serikat (2,1%), 

India (0,5%), dan Australia (0,3%).24 Cina yang memasok 97% LTJ kebutuhan 

dunia menimbulkan kekhawatiran bagi masyarakat dunia, terutama bila terjadi 

perubahan kebijakan di negara tersebut. Sebagai contoh, ketika Cina memotong 

70% ekspor logam tanah jarangnya berimbas pada industri manufaktur produk 

olahan logam tanah jarang di Amerika, Jepang, dan Eropa sehingga menyebabkan 

kenaikan harga produk hingga 40%.25 

     Indonesia memiliki potensi logam tanah jarang yang cukup besar yang 

tersebar di daerah Bangka Belitung, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua dengan 

perkiraan potensi hingga 1,5 miliar ton. Terdapat tiga jenis mineral yang 

 
24 Catherine E Housecroft, Inorganic Chemistry, (England: Person Education Limited, 

2012), h. 1008. 

25 Sri Harjanto, Characterization of Indonesia Rare Earth Minerals and Their Potential 

Processing Technique, (Depok: University of Indonesia, 2013). 
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mengandung logam tanah jarang, yaitu monasit, xenotim, dan zirkon. Di 

sepanjang pantai kepulauan Bangka Belitung terdapat monasit, xenotim, dan 

zirkon sebagai mineral ikutan bijih timah. Selain itu di Kalimantan Tengah 

terdapat banyak zirkon sebagai mineral ikutan bijih emas alluvial.26 

 
2. Sumber Logam Tanah Jarang 

Mineral utama logam tanah jarang terdiri dari 3 yaitu monasit, bastnaesit 

dan xenotim. Monasit merupakan senyawa fosfat logam tanah jarang yang 

mengandung 50-70% oksida logam tanah jarang. Rumus monasit adalah CePO4. 

Monasit umumnya diambil dari konsentrat yang merupakan hasil pengolahan dari 

endapan pada timah aluvial bersama dengan zirkon dan xenotim. Bastnaesit 

merupakan senyawa fluoro-carbonate cerium yang mengandung 60-70% oksida 

logam tanah jarang seperti Lantanum dan Neodimium. Rumus bastnaesit adalah 

CeFCO3. Bastnaesit ditemukan dalam batuan-batuan kabonatit, breksi dolomit, 

pegmatit dan skarn amfibol. Xenotim merupakan senyawa yttrium fosfat yang 

mengandung 54-65% logam tanah jarang termasuk Erbium, Cerium dan Thorium. 

Xenotim mempunyai rumus umum YPO4. Xenotim juga mineral yang ditemukan 

dalam pasir mineral berat serta dalam pegmatit dan batuan beku.27   

 
3. Sifat Unsur Logam Tanah Jarang 

Unsur-unsur logam tanah jarang mempunyai sifat fisika dan sifat kimia 

yang mirip satu dengan yang lain. Hal ini disebabkan unsur logam tanah jarang 

 
26 Achdiat Atmawinata, Telaahan Penguatan Struktur Industri Pemetaan Potensi Logam 

Tanah Jarang di Indonesia, (Jakarta: Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2014). 

27 Voncken, The Rare Earth Elements an Introduction, (The Netherland: Civil 

Engineering and Geosciences Delft University Of Technology, 2016), h. 15-18.  
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mempunyai perbedaan konfigurasi elektron pada sub kulit 4f saja. Unsur Sc dan Y 

termasuk dalam kelompok logam tanah jarang meskipun tidak termasuk dalam 

deret lantanida karena sifat scandium dan itrium yang mirip dengan logam tanah 

jarang. Logam tanah jarang adalah logam yang stabil dan terdapat dialam 

walaupun dalam jumlah sedikit.28  

 
4. Sejarah Logam Tanah Jarang 

Kelompok unsur logam tanah jarang pertama kali ditemukan pada tahun 

1787 oleh seorang letnan angkatan bersenjata Swedia bernama Karl Axel 

Arrhenius, yang mengumpulkan mineral ytteribite dari tambang feldspar dan 

kuarsa di dekat Desa Ytterby, Swedia. Mineral tersebut berhasil dipisahkan oleh J. 

Gadoli pada tahun 1794. Tahun 1804 Klaproth dan timnya menemukan ceria yang 

merupakan bentuk oksida dari cerium.  

Tahun 1828, Belzerius menemukan thoria dari mineral thorit. Tahun 1842 

Mosander memisahkan senyawa bernama yttria menjadi tiga macam unsur 

melalui pengendapan fraksional menggunakan asam oksalat dan hidroksida, 

unsur-unsur tersebut yttria, terbia, dan erbia. Pada tahun 1878 Boisbaudran 

menemukan samarium. Tahun 1885, Welsbach memisahkan praseodymium dan 

neodymium yang terdapat pada samarium. Boisbaudran tahun 1886 mendapatkan 

gadolinium dari mineral ytterbia yang diperoleh J.C.G de Marignac tahun 1880. 

Ytterbia yang diperoleh Marignac, pada tahun 1907 mampu dipisahkan oleh L de 

Boisbaudran menjadi neoytterium dan lutecium. P.T. Cleve memisahkan tiga 

 
28  Ratmi Herlani, dkk. Mempelajari Pengaruh Logam Tanah Jarang Serium (Ce) dan 

Lantanum (La) pada Analisis torium dengan Metoda pendar Sinar-X, (Yogyakarta: Pusat 

teknologi Akselerator dan Proses Bahan,2011), h.239 
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unsur dari erbia dan terbia yang dimiliki Marignac, diperoleh erbium, holminium 

dan thalium, sementara L de Boisbaudran memperoleh unsur lain dinamai 

dysporsia.29 

 

5. Kegunaan Logam Tanah Jarang 

Penggunaan logam tanah jarang sangat bervariasi seperti energi nukril, 

kimia, katalis, elektronik, paduan logam dan optik. Pemanfaatan logam tanah 

jarang yang sederhana ssperti lampu, pelapis gelas, untuk teknologi tinggi seperti 

fosfor, laser, magnet, baterai, dan teknologi masa depan seperti superkonduktor.  

Logam tanah jarang memungkinkan munculnya mobil bertenaga listrik 

yang dapat digunakan untuk perjalanan jauh, oleh karena itu mobil hybrid mulai 

marak dikembangkan.  Dalam pengembangan mobil hybrid, komoditas logam 

tanah jarang menjadi sangat strategis. Contohnya kelompok logam Nd, Pr, Dy dan 

Tb yang merupakan bahan pentingdalam pembuatan motor listrik dan generator 

mobil hybrid, sedangkan kelompok logam La, Nd dan Ce merupakan bahan 

penting dalam pembuatan baterai mobil hybrid NiMH. 

Dalam industri metalurgi, logam tanah jarang juga digunakan untuk 

pembuatan baja High Strength Low Alloy (HSLA), baja karbon tinggi, superalloy 

dan stainless steel. Hal ini karena logam tanah jarang memiliki sifat dapat 

meningkatkan kemampuan material berupa kekuatan, kekerasan dan peningkatan 

ketahanan terhadap panas.  

 
29 Achdiat Atmawinata, Telaahan Penguatan Struktur Industri Pemetaan Potensi Logam 

Tanah Jarang di Indonesia, (Jakarta: Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2014). 
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Logam tanah jarang juga digunakan pada peralatan dalam kehidupan 

sehari-hari seperti komputer, telepon seluler, DVD, magnet, lampu fluoresen, 

konventer katalis kendaraan bermotor, dll. Logam tanah jarang juga dapat 

digunakan dalam pembuatan korek gas otomatis, perhiasan, cat, lem dan lampu 

keamanan di pertambangan.30   

 

E. Penelitian yang Relavan  

 

Untuk menunjang penelitian ini, peneliti telah menelaah penelitian-

penelitian terdahulu terkait logam tanah jarang yaitu dalam jurnal-jurnal yang 

pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya di antaranya: 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Parmin (2012). Pada penelitian ini 

subjek yang digunakan adalah mahasiswa Pendidikan IPA semester tiga yang 

mengikuti mata kuliah Strategi Belajar Mengajar IPA. Hasil menunjukkan 

sebanyak 17 mahasiswa mendapat nilai AB dan A, sedangkan mahasiswa lainnya 

tertarik menggunakan modul tersebut.31 

Penelitian lain dilakukan oleh Khotim (2015). Pada penelitian ini 

menggunakan metode R&D dengan model 4D tetapi langkah penelitian yang 

dilakukan hanya sampai 3D (Define, Design dan Develop). Hasil validasi modul 

menunjukkan ahli materi memberikan nilai 3,82, ahli bahasa sebesar 3,69 dan ahli 

media  sebesar 3,9 dengan kriteria sangat layak. Pada saat uji coba skala kecil 

 
30 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Potensi Logam Tanah Jarang di 

Indonesia, (Bandung: Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara dan Panas Bumi,2019),h.1-10.  

31 Parmin dan Peniati, “Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar 

IPA Berbasisis Hasil Penelitian Pembelajaran”. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 2012, Vol. 1, 

No. 1, h. 15. 
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diperoleh rata-rata persentase 87,5% dengan kriteria sangat baik dan uji coba 

skala besar memperoleh skor 93,6% dengan kriteria sangat baik.32 

Penelitian yang dilakukan oleh  Guskarnali (2020) dalam jurnal yang 

berjudul Identifikasi Keberadaan Logam Tanah Jarang (LTJ) pada Tailing Timah 

menggunakan Alat XRF Portable dan XRF Max/Portrace Kecamatan Merawang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

unsur mineral Sn teridentifikasi lebih banyak terutama pada SP-2 sebesar 3200 

ppm. Uji XRF Max/portrace lebih dominan mendeteksi mineral Sn, sedangkan 

pada unsur mineral Ti lebih dominan teridentifikasi pada alat XRF Portabel 

terutama pada sampel SP-2 sebesar 865 ppm. Penggunaan XRF Portable lebih 

efektif jika digunakan mengidentifikasi awal keberadaan kandungan Sn yang 

terdapat pada sampel pasir.33 

Penelitian yang dilakukan oleh Suganal (2018) dalam jurnal yang berjudul 

Identifikasi Keterdapatan Unsur Logam Tanah Jarang dalam Abu Batubara Pusat 

Listrik Tenaga Uap Ombilin, Sumatera Barat. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa abu batubara yang berasal dari 

PLTU Ombilin yang berupa abu dasar dan abu terbang menunjukkan adanya 

kandungan unsur-unsur logam tanah jarang berupa Cerium, Neodimium, 

Lantanum, Ittrium dan Samarium meskipun kadar unsur tersebut relatif rendah, 

kurang dari 100 ppm.  

 
32Hikmatul Nurul Khotim, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Masalah Pada Materi 

Asam Basa”, Chemistry in Education, 2015, Vol. 4, No. 2, h. 69 

33 Guskarnali dkk, :Identifikasi Keberadaan Logam Tanah Jarang (LTJ) pada Tailing 

Timah menggunakan Alat XRF Portable dam XRF Max/Portrace Kecamatan Merawang”, Jurnal 

Goesapta, 2020, Vol.6, No2, h.123.  
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Kandungan unsur logam tanah jarang dalam abu terbang lebih tinggi 

dibandingkan pada abu dasar sehingga upaya peningkatan kadar lebih ekonomis 

dilakukan terhadap abu terbang juga karena produksi abu terbang mencapai lebih 

dari 70% dari total abu batubara yang dihasilkan. Hasil menunjukkan abu terbang 

telah meningkatkan kandungan unsur Samarium pada middling dari 2 ppm 

menjadi 9,3267 ppm dan pada ampas dari 2 ppm menjadi 3,9429 ppm. Fakta 

kandungan unsur-unsur logam tanah jarang pada abu terbnag dapat dipandang 

sebagai sumber bahan baku dari unsur-unsur logam tanah jarang yang terkandung 

dalam abu batubara, terutama sebagai sumber bahan magnet permanen 

mendukung era energi non konvensional.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

34 Suganal, dkk, “Identifikasi Keterdapatan Unsur Logam Tanah Jarang dalam Abu 

Batubara Pusat Listrik Tenaga Uap Ombilin, Sumatera Barat”, Jurnal Teknologi Mineral dan 

Batubara, 2018, Vol.14, No.2, h.122-123 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). R&D merupakan model pengembangan suatu penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan dan mengembangkan suatu produk. Dalam 

penelitian pengembangan tidak melakukan deskripsi suatu fenomena dari suatu 

objek yang dikaji, dan juga tidak meggunakan uji hipotesis. Berbeda dengan jenis 

penelitian yang lain, dalam penelitian pengembangan Penelitian pengembangan 

lebih menekankan adanya suatu proses untuk mengembangkan sesuatu sesuai 

rumusan atau identifikasi kebutuhan.35 Tujuan utama dari penelitian 

pengembangan adalah untuk menyempurnakan sebuah produk, untuk 

menciptakan produk baru yang belum pernah dikembangkan, untuk 

mengembangkan media atau alat bantu dalam pembelajaran.36  

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis oleh 

peneliti menggunakan analisis data model ADDIE. Model ADDIE merupakan 

salah satu model penelitian pengembangan, model ini juga sering digunakan 

dalam penelitian pengembangan. ADDIE merupakan singkatan yang mengacu 

pada proses-proses utama dari proses pengembangan sistem pembelajaran yaitu: 

analisis, desain, developmen, implementasi dan evaluasi. Tahap-tahap model 

pengembangan ADDIE sebagai berikut: 

 
35 Soesilo. Ragam dan Prosedur Penelitian Tindakan. (Diponegoro: Satya Wacana 

University press. 2019).h.147-148  

36 Eko, Prasetyo, ternyata penelitian itu mudah, (Lumajang: eduNomi, 2015), h.42. 
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  Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE (Sumber: Tegeh, 2014) 

Tahap-tahap pengembangan yang digunakan pada model desain ADDIE 

berikut ini: 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis biasanya meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, 

identifikasi masalah dan merumuskan tujuan.37 Tahap analisis merupakan suatu 

proses yang akan mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh mahasiswa, untuk 

mengetahui atau menentukan apa yang harus dipelajari maka kita harus 

mengetahui beberapa kegiatan, yaitu melakukan analisis kebutuhan, 

mengidentifikasi masalah, melakukan analisis tugas, oleh karena itu keluaran 

 
37 A Robert Raiser & John Depsey, Trend and Issue in Instruction  Design and 

Technology, (New Jersey: Pearson Education Inc), h.19.  

Analysis 

Develop 

Implement Design Evaluation 
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(output) yang akan dihasilkan adalah beberapa karakteristik pebelajar, identifikasi 

kesenjangan, identifikasi kebutuhan analisis tugas yang rinci berdasarkan 

kebutuhan.  

Tahap analisis terdiri dari 2 tahap, yaitu: 1) analisis kerja (performance 

analysis) pengembangan menganalisis keterampilan, pengetahuan dan motivasi 

belajar pada proses pembelajaran. 2) analisis kebutuhan (need analysis).  

2. Desain (Design) 

Tahap desain peneliti mendesain bahan ajar sesuai yang diinginkan dari 

hasil analisis sebelumya.  

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan meliputi menyiapkan bahan untuk pembelajaran dan 

pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap 

pengembangan, produk yang dikembangkan sesuai dengan materi dan tujuan yang 

akan disampaikan dalam pembelajaran.  

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi dilakukan penerapan atau penggunaan produk 

yang telah dikembangkan untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran yang 

sudah di desain pada tahap desain.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evaluasi ini peneliti akan melakukan evaluasi atau penilaian 

terhadap produk pengembangan yang meliputi isi, media pembelajaran yang 

dikembangkan serta evaluasi terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang 

dikembangkan.  
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B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

C. Subjek Penelitian 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Purposive 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah mempelajari 

materi logam tanah jarang atau golongan lantanida pada mata kuliah Kimia 

Anorganik II. Subjek dalam penelitian ini ada dua yaitu mahasiswa angkatan 2020 

Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjumlah 25 orang 

dan validator produk Prodi Kimia Fakultas Sains dan Teknologi yang berjumlah 3 

orang. 

 
D. Instrumen Pengumpulan Data 

Data merupakan bahan baku berupa informasi yang dapat memberi 

gambaran spesifik mengenai objek penelitian. Data merupakan fakta empiris yang 

dikumpulkan peneliti untuk memecahkan masalah dalam suatu penelitian.38 

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau keterangan-

keterangan dari seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung 

penelitian. Sedangkan, teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam 

penelitian, sebab tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mendapatkan data. 

 
38 Trianto. Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengeembangan Profesi Pendidikan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h.279 
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Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.39 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka digunakan instrumen 

penelitian sebagai berikut: 

1. Lembar angket analisis kebutuhan  

Lembar angket analisis kebutuhan digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang produk yang ingin dikembangkan. Lembar angket analisis kebutuhan 

berisi 11 pernyataan dengan jawaban ya dan tidak. Lembar angket analisis 

kebutuhan akan diberikan kepada mahasiswa angkatan 2020 yang berjumlah 15 

orang sebelum peneliti mengembangkan produk. 

2. Lembar Validasi  

Lembar validasi digunakan untuk mengukur atau menilai kelayakan sebuah 

produk yang dikembangkan, dalam penelitian ini peneliti mengembangkan sebuah 

modul yang berjudul logam tanah jarang. Lembar validasi tersebut berisi 

diantaranya penilaian bahasa, tampilan dan materi didalam modul yang akan 

dinilai oleh para tim ahli atau validator.  

3. Lembar Angket Respon Mahasiswa 

Lembar angket respon berisi sejumlah pernyataan tertulis yang akan 

dijawab oleh mahasiswa terkait modul logam tanah jarang. 

 

 

 

 

 

 
39 Sugiono. Metodelogi Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta,2018), h.308 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan merupakan tahapan pertama dalam model 

pengembangan.  Analisis kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan data awal yang 

berupa masalah dan akan dianalisis yang kemudian dikembangkan sebuah produk 

yang sesuai dan dapat mengatasi masalah yang diperoleh pada saat melakukan 

analisis kebutuhan. Dalam melakukan analisis kebutuhan terdapat beberapa 

metode yang dapat dipakai yaitu, kuesioner/angket, sampling, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

2. Validasi  

Validasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau kesalahan dalam 

suatu produk yang telah dikembangkan dan hasilnya akan membantu peneliti 

untuk memperbaiki modul sehingga layak untuk digunakan. Validasi modul akan 

dinilai oleh pakar ahli yang telah berpengalaman, yaitu ahli materi, ahli media dan 

ahli bahasa.   

3. Angket Respon Mahasiswa 

Angket respon digunakan untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa 

terhadap modul logam tanah jarang yang dikembangkan oleh peneliti.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
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sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.40 

1. Analisis kebutuhan  

Dalam penelitian ini digunakan analisis kebutuhan dengan metode 

kuesioner atau angket. Angket analisis kebutuhan terdiri dari 10 pernyataan 

dengan jawaban ya dan tidak. Data diperoleh menggunakan rumus persentase 

sebagai berikut:     

     P=  
𝑭

𝑵
 × 100% 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

A Kendala mempelajari materi golongan lantanida/Logam Tanah Jarang  

1 
Apakah mahasiswa mengalami kendala dalam pembelajaran 
mata kuliah kimia anorganik 2 khususnya materi 

lantanida/Logam Tanah Jarang?   

8 7 

2 
Apakah dosen memberikan bahan ajar materi golongan 

lantanida/Logam Tanah Jarang kepada mahasiswa? 
9 6 

3 
Apakah dosen pernah menggunakan modul golongan 
lantanida/Logam Tanah jarang dalam proses pembelajaran? 

0 15 

4 
Apakah mahasiswa mengalami kendala dalam mencari 
bahan ajar pada materi golongan lantanida/Logam Tanah 

Jarang?   

10 5 

5 
Apakah mahasiswa memiliki buku yang terdapat materi 
golongan lantanida/Logam Tanah Jarang?   

0 15 

6 
Apakah mahasiswa mudah memahami materi golongan 
lantanida/Logam Tanah Jarang dari referensi yang di dapat? 

6 9 

7 
Apakah mahasiswa sebelumnya tau bahwa golongan 

lantanida disebut juga logam tanah jarang? 
13 2 

8 
Apakah selama perkuliahan mahasiswa sering belajar 

tentang materi golongan lantanida/Logam Tanah Jarang?   
10 5 

B Kebutuhan modul Logam Tanah Jarang 

9 
Apakah mahasiswa setuju apabila dikembangkan bahan ajar 

berupa modul Logam Tanah Jarang? 
15 0 

10 
Apakah mahasiswa tertarik menggunakan modul 

pembelajaran untuk mata kuliah kimia anorganik 2 
15 0 

 
40 Sugiono. Metodelogi Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta,2018), h.332  
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khususnya materi golongan lantanida/Logam Tanah Jarang?   

11 

Apakah dengan adanya modul materi golongan 

lantanida/Logam Tanah Jarang akan memudahkan 
mahasiswa dalam pembelajaran? 

15 0 

Jumlah Skor 101 64 

Jumlah Total Skor 165 

persenrase 15 

 
2. Lembar validasi 

Lembar validasi akan dinilai oleh validator yang berjumlah 3 dosen ahli. 

Validator akan memberikan arahan, kritik dan saran terhadap produk yang 

dikembangkan peneliti apakah sudah valid digunakan atau belum. Dalam 

penelitian ini analisis hasil dari validasi tim ahli menggunakan skala likert.  

Tabel 3.1 Pedoman penilaian skor  

Skor Penilaian 

1 Sangat Baik 

2 Baik 

3 Cukup Baik 

4 Kurang Baik 

(Sumber: Sugiono, 2016)41 
 

Presentase hasil validasi dihitung menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

𝑷 =
𝜮𝒙

𝜮𝑿
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keterangan: 

P : Persentase (%) 

Σx : Jumlah skor dari validator 

ΣX : Jumlah total skor ideal 

 

 
41 Sugiono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2004),h.92. 
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Tabel 3.2 Penilaian kelayakan dari tim ahli 

Persentase (%) Keterangan Nilai Konversi 

81-100 Sangat valid 4 

61-80 Cukup valid 3 

40-60 Kurang valid 2 

<40 Sangat tidak valid 1 

(Purwanto.2012)42 

3. Lembar angket respon  

Data respon mahasiswa terhadap modul logam tanah jarang diperoleh dari 

hasil pengisian lembar angket. Skor penilaian yang digunakan, yaitu: (1) sangat 

tidak setuju, (2) kurang setuju, (3) cukup setuju, (4) sangat setuju. Data diperoleh 

menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

𝑷 =  
𝑭

𝑵
 × 100% 

Keterangan: 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi ynag sedang dicari persentase 

N : Jumlah frekuensi atau banyak individu43 

Tabel 3.3 Penilaian respon mahasiswa 

Persentase (%) Keterangan Angka 

81-100 Sangat setuju 4 

61-80 Cukup setuju 3 

40-60 Kurang setuju 2 

<40 Sangat tidak setuju 1 

(Arikunto.2014)44

 
42 Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung: Rosda 

Karya,2012),h.102. 
43 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,2015), h. 43. 
44 Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi 

Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2010),h.35. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Hasil Penelitian 

Pengembangan modul logam tanah jarang dilakukan menggunakan 

model ADDIE dengan melalui beberapa tahapan yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi.  

1. Analisis (Analysis)  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk 

mendapatkan informasi tentang produk yang ingin dikembangkan. Analisis 

kebutuhan dilakukan melalui angket yang dibagikan kepada 15 mahasiswa 

angkatan 2020 yang telah mempelajari materi logam tanah jarang pada mata 

kuliah Kimia Anorganik II. Angket analisis kebutuhan berisi pertanyan-

pertanyaan yang telah dirancang oleh peneliti yang berisi 11 pertanyaan.  

Berdasarkan tahap analisis kebutuhan yang telah dilakukan, adapun  

hasil angket yang diperoleh dari mahasiswa adalah mahasiswa mengalami 

kendala dalam mempelajari materi logam tanah jarang. Mahasiswa kesulitan 

dalam mencari referensi materi logam tanah jarang berupa jurnal atau buku 

karena kebanyakan referensi berbahasa Inggris. Menurut mahasiswa dosen 

sudah memberikan bahan ajar materi logam tanah jarang berupa PPT. 

Menurut mahasiswa perlu adanya tambahan bahan ajar atau referensi 

tentang materi logam tanah jarang untuk memudahkan mahasiswa dalam 

mempelajari materi logam tanah jarang dan menambah pengetahuan 

mahasiswa. 
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2. Desain (Design) 

Pada tahap desain peneliti merancang gambaran awal untuk 

mengembangkan modul logam tanah jarang sesuai dengan hasil informasi 

yang telah diperoleh dari tahap analisis kebutuhan. Pertama pemilihan 

aplikasi yang akan digunakan untuk membuat modul logam tanah jarang 

yaitu aplikasi Canva. Kemudian membuat kerangka awal modul yang 

meliputi: cover, materi, peta konsep, kata pengantar, tujuan pembelajaran, 

latihan, soal evaluasi daftar pustaka. Pada tahap ini dilakukan evaluasi 

terhadap modul logam tanah jarang berdasarkan saran dari dosen 

pembimbing.   

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan peneliti mengembangkan modul 

berdasarkan kerangka yang telah dibuat sebelumnya. Modul dirancang 

menggunakan aplikasi Canva dengan ukuran kertas A4 (21 × 29,7). Modul 

yang telah dikembangkan oleh peneliti dievaluasi terlebih dahulu oleh dosen 

pembimbing I dan II. Adapun tampilan dari modul logam tanah jarang 

sebagai berikut: 

a. Cover 

Rancangan pertama oleh peneliti adalah bagian cover atau 

sampul modul. Sebelumnya peneliti menggunakan warna latar hijau 

untuk sampul depan dengan logo berupa gambar aplikasi dari logam 

tanah jarang. Berdasarkan saran dari dosen pembimbing, tata letak judul 
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serta tulisan di sampul diubah dan sampul depan dengan warna latar 

putih dengan logo yang terdapat unsur-unsur logam tanah jarang. 

                            Sebelum revisi                               Sesudah revisi 

                         
               Gambar 4.1 Cover Modul 

b. Kata pengantar 

Tampilan pada bagian kata pengantar diubah menjadi warna 

latar putih  dan menambah isi kata pengantar. 

 Sebelum revisi                                
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 Sesudah revisi                     

                                          
                 Gambar 4.2 Kata Pengantar  

c. Daftar isi 

Adanya penambahan materi pada topik ke 2 yaitu tentang materi 

kimia dan merubah tampilan dari penuh warna hijau menjadi warna 

latar putih. 

                               Sebelum revisi                                   

                                     
 

           Sesudah revisi        
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                                Gambar 4.3 Daftar Isi 
 

d. Peta konsep 

Peta konsep diubah menjadi dua katagori agar menjadi lebih 

ringkas dan tampilan diubah dari warna latar hijau menjadi putih. 

                            Sebelum revisi                                

                                        
 

 
 

                    Sesudah revisi 
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                            Gambar 4.4 Peta Konsep 

 
e. Tujuan pembelajaran 

Tampilan pada tujuan pembelajaran diubah dan tujuan 

pembelajaran ketiga dihilangkan.  

            Sebelum revisi                                   
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                                                       Sesudah revisi           

                  
Gambar 4.5 Tujuan Pembelajaran 

f. Materi 

Tampilan warna juga diubah pada bagian materi dan tata letak 

gambar diubah menjadi samping kanan.  

                                Sebelum revisi                                  
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                                               Sesudah revisi            

                              
  

                                                  



44 
 

 

                                       
    Gambar 4.6 Materi  

 
 

g. Latihan  

Tampilan pada bagian latihan diubah menjadi lebih sederhana 

dengan latar warna putih dan kotak warna hijau. 

                               Sebelum revisi                               
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                                                   Sesudah revisi    

                                  
   

Gambar 4.7 Latihan 
 

h. Soal evaluasi 

Soal evaluasi diberikan untuk tes keterbacaan mahasiswa 

terhadap modul logam tanah jarang. Tes keterbacaan dilakukan untuk 

melihat apakah mahasiswa bisa membaca modul logam tanah jarang 

atau tidak. 

                              
                          Gambar 4.8 Evaluasi 
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i. Glosarium 

Adanya penambahan glosarium yang berisi istilah-istilah yang 

terdapat dalam modul logam tanah jarang.  

       
Gambar 4.9 Glosarium 
 

j. Daftar pustaka  

Daftar pustaka memuat rujukan yang digunakan peneliti dalam 

modul logam tanah jarang. 

                   
Gambar 4.10 Daftar Pustaka 
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Modul logam tanah jarang yang telah dikembangkan dan dievaluasi 

oleh dosen pembimbing I dan II kemudian divalidasi oleh dosen ahli atau 

validator. Validasi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan penilaian berupa 

kritik dan saran atas modul yang telah dikembangkan sehingga modul 

logam tanah jarang bisa menjadi produk yang layak digunakan.  

Modul logam tanah jarang divalidasi oleh 3 validator dari Program 

Studi Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

yaitu Bapak Muammar Yulian, M.Si,  Bapak Muslem, M.Sc dan Ibu 

Khairun Nisah, M.Si. Jumlah indikator yang dinilai sebanyak 10 pernyataan 

untuk aspek media, 10 pernyataan untuk aspek materi dan 7 pernyataan 

untuk aspek bahasa. Jumlah total pernyataan yaitu 27 pernyataan. Skala 

penilaian yang digunakan adalah skor 4, skor 3, skor 2 dan skor 1. Skor 

tertinggi dari 27 pernyataan adalah 108. Hasil validasi oleh validator I, II 

dan III dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.  

Tabel 4.1 Hasil validasi oleh validator I, II dan III 

No 
Aspek 

Penilaian 
Pernyataan 

Validator 

I II III 

1 

Media 

Ilustrasi cover modul menggambarkan 
isi modul 

3 4 4 

2 Tampilan warna cover menarik 3 4 3 

3 

Tampilan warna pada modul menarik 
untuk memotivasi mahasiswa dalam 

memahami materi dalam modul logam 
tanah jarang 

3 4 3 

4 
Bentuk huruf dalam modul jelas dan 

mudah dibaca 
4 4 3 

5 
Kesesuaian warna antara background, 

tulisan dan gambar 
4 4 4 

6 Kesesuaian daftar isi dengan isi modul 4 3 4 
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7 
Kesesuaian peta konsep dengan isi 

modul 
4 3 4 

8 
Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 
pada cover 

4 4 4 

9 

Penyajian gambar dalam modul ini 
dapat mempermudah mahasiswa untuk 

memahami materi yang disajikan 

didalam modul 

4 4 3 

10 
Tidak terlalu banyak menggunakan 

jenis huruf 
4 4 4 

11 

Materi 

Penyajian materi pada modul jelas dan 

mudah dipahami 
4 3 4 

12 
Materi yang disajikan sesuai dengan 
tingkat pemahaman mahasiswa 

4 3 4 

13 
Materi yang disajikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

3 4 4 

14 
Penyajian materi disajikan secara 

sistematika 
3 3 4 

15 
Materi dalam modul disajikan sesuai 

dengan daftar isi 
4 4 4 

16 
Modul yang disajikan sesuai dengan 

peta konsep 
4 4 4 

17 
Materi yang disajikan sudah benar 
(tidak miskonsepsi) 

4 3 4 

18 
Gambar yang terdapat dalam modul 
memilki sumber yang relavan 

4 2 4 

19 

Lembar tugas yang disajikan sudah 

sesuai dengan materi logam tanah 
jarang 

4 4 3 

20 
Soal evaluasi yang disajikan sudah 
sesuai dengan materi logam tanah 

jarang 

3 4 4 

21 

Bahasa 

Penggunaan bahasa yang digunakan 
dalam modul sudah sesuai dengan 

PUEBI 

3 4 4 

22 
Bahasa yang digunakan dalam modul 

tidak menimbulkan makna yang ambigu 
4 4 4 

23 
Penyusunan kalimat dalam modul 
mudah dipahami 

4 4 4 

24 
Kesesuaian penggunaan tanda (miring, 
tebal dan tanda baca) pada kata dan 

kalimat untuk memperjelas isi materi 

3 4 4 

25 
Penggunaan bahasa dalam modul 

mudah dipahami 
4 4 4 

26 Penggunaan rumus kimia yang tepat 4 4 4 
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27 
Bahasa yang digunakan sudah sesuai 

dengan pemahaman mahasiswa 
4 4 4 

Jumlah total skor maksimal 108  108 108 

Jumlah skor yang diperoleh 100 100 103 

Skor rata-rata 3,70 3,70 3,81 

Persentase 92,59% 92,59% 95,37% 

Tingkat persentase 
81-

100% 
81-

100% 
81-
100% 

Kriteria 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid  

 

Berdasarkan dari data diatas, nilai persentase rata-rata dapat 

diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

 

92,59+92,50+95,37

3
 = 93,51% 

 
Berdasarkan hasil dari penilaian validator I, II dan III, skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,73 dengan persentase rata-rata 93,51% dengan 

kriteria “sangat valid”.  

Hasil persentase dari data penelitian yang sudah diperoleh dari 

validasi produk kemudian di interpretasikan ke dalam grafik seperti pada 

gambar sebagai berikut:  
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Gambar 4.11 Grafik persentase validator I, II dan III 

 
Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator yang telah memberikan 

kritik dan saran terhadap modul logam tanah jarang, peneliti melakukan 

evaluasi. Hasil revisi prroduk dapat dilihat sebagai berikut: 

        Tabel 4.2 Hasil revisi modul dari validator  
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

     

 

      

 

Komentar dan Saran: 

Pembagian peta konsep sesuai 

dengan materi.  

Perbaikan: 

Ditambahkan blok-d 

 

91

91.5

92

92.5

93

93.5

94

94.5

95

95.5

Validator I Validator II Validator III

P
e
rs

e
n
ta

se
 (
%

)

Validator I

Validator II

Validator Iii
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

   

    

      

 
 

Komentar dan Saran: 

Desain logo cover ditampilkan 

aplikasi dari unsur logam tanah 

jarang. 

Perbaikan: 

Desain logo cover ditambahkan 

aplikasi atau kegunaan dari unsur 

logam tanah jarang. 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

      
       

Komentar dan Saran: 

Dibedakan antara dua warna yang 
terdapat pada unsur lantanida 

Perbaikan: 

Dibedakan dengan keterangan 

dibawah tabel.   
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4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan setelah peneliti mengembangkan 

modul dan sudah di validasi oleh dosen ahli. Tahap implementasi dilakukan 

untuk melihat kelayakan modul logam tanah jarang yang telah 

dikembangkan oleh peneliti berdasarkan hasil respon mahasiswa. Adapun 

yang menjadi responden adalah 25 mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia 

angkatan 2020 yang telah mempelajari materi logam tanah jarang atau 

golongan lantanida pada mata kuliah Kimia Anorganik II.  

Langkah pertama mahasiswa akan menjawab soal tes awal yang 

terdiri dari 10 soal essay tentang logam tanah jarang yang telah mahasiswa 

pelajari, hal ini dilakukan untuk melihat apakah mahasiswa sudah paham 

dengan materi logam tanah jarang kemudian dibagikan angket respon yang 

berisi 17 pernyataan  kepada mahasiswa. Terakhir mahasiswa menjawab 

soal evaluasi yang terdiri dari 10 soal essay. Soal evaluasi digunakan 

sebagai tes keterbacaan mahasiswa terhadap modul yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Hasil respon mahasiswa dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut.  

Tabel 4.3 Angket respon mahasiwa  

No Pernyataan  
Skor  

4 3 2 1 

1 
Desain yang terdapat pada modul Logam 
Tanah Jarang membuat saya tertarik untuk 

membacanya. 

12 12 1 0 

2 
Tampilan sampul modul ini menarik sesuai 

materi. 
19 6 0 0 

3 
Warna yang disediakan dalam modul ini 
menarik 

14 10 1 0 
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4 
Bahasa yang digunakan dalam modul ini 

mudah dimengerti  
10 15 0 0 

5 Kesesuaian judul dengan isi materi  9 16 0 0 

6 

Penyajian materi dalam modul ini membuat 

saya lebih memahami tentang Logam Tanah 
Jarang  

18 7 0 0 

7 
Modul ini menambah pengetahuan saya tentang 

Logam Tanah Jarang 
9 16 0 0 

8 
Jenis dan ukuran tulisan jelas serta mudah 

dibaca 
11 14 0 0 

9 

Latihan essay yang diberikan mudah untuk 

dipahami sehingga memperkuat pemahaman 

saya  

18 7 0 0 

10 

Soal-soal evaluasi yang diberikan mudah untuk 

dipahami sehingga memperkuat pemahaman 
saya 

8 17 0 0 

11 
Terdapat rujukan (referensi)  tentang materi 

yang disajikan didalam modul 
19 6 0 0 

12 

Penyajian gambar dalam modul ini dapat 

mempermudah saya untuk memahami materi 
yang disajikan didalam modul  

14 11 0 0 

13 
Modul Logam Tanah Jarang, dapat dijadikan 

sebagai acuan atau referensi bagi saya 
19 6 0 0 

14 Penggunaan rumus kimia yang tepat 10 15 0 0 

15 
Penggunaan tanda baca yang tepat 
 

16 9 0 0 

16 

Modul Logam Tanah Jarang, menyajikan 

konsep yang jelas membuat saya terarah untuk 
membaca 

7 18 0 0 

17 
Modul ini praktis atau mudah dibawa kemana 
saja 

10 15 0 0 

Jumlah Total Skor 223 200 2 0 

Jumlah Skor 892 600 4 0 

Jumlah Total Skor 1496  

Rata-Rata 59,84 

Persentase (%) 88 

Tingkat persentase (%) 81-100 

Kriteria Sangat Setuju 

 

Berdasarkan hasil respon mahasiswa terhadap modul logam tanah 

jarang pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Ada 17 

pernyataan yang digunakan dalam angket respon yang diberikan kepada 25 
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mahasiswa dan menggunakan skala penilaian sangat setuju (4), setuju (3), 

kurang setuju (2) dan tidak setuju (1). Data-data diatas menunjukkan pada 

pernyataan nomor 1 terdapat 1 mahasiswa memberikan skor 2 dan 

pernyataan nomor 3 terdapat 1 mahasiswa memberikan skor 2 yang artinya 

mahasiswa memberikan penilaian “kurang setuju” terhadap pernyataan 

tersebut. Hal ini memberikan masukan kepada peneliti untuk merevisi 

kembali bagian yang terdapat kekurangan dalam modul tersebut. Hasil 

persentase yang didapat adalah sebesar 88% yang dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa “sangat setuju” modul logam tanah jarang pada Prodi 

Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh digunakan. Hasil soal 

evaluasi yang telah mahasiswa jawab menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

logam tanah jarang bisa terbaca oleh mahasiswa.  

                       
Gambar 4.12 Jawaban soal evaluasi 
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5. Evaluasi (Evaluation)  

Tahap evaluasi merupakan tahap yang dilakukan pada setiap tahapan 

pengembangan ADDIE. Evaluasi dilakukan pada tahap analisis kebutuhan 

dari hasil analisis kebutuhan mahasiswa yang telah didapatkan. Tahap 

desain dilakukan evaluasi dari saran dosen pembimbing I dan II. Tahap 

pengembangan dilakukan evaluasi berupa saran yang didapatkan dari dosen 

pembimbing I dan II serta validator agar modul yang dikembangkan peneliti 

menjadi lebih baik lagi. Tahap implementasi dilakukan evaluasi berdasarkan 

hasil respon mahasiswa serta nilai dari soal tes awal dan soal evaluasi. 

 
B. Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjudul pengembangan modul 

logam tanah jarang yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan lebih 

kepada mahasiwa. Penelitian dan pengembangan (R&D) ini menggunakan 

model ADDIE dengan lima tahap dalam proses penelitian yaitu, tahap analisis 

(Analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation).   

Berdasarkan tahap analisis kebutuhan yang telah dilakukan, 

mahasiswa mengalami kendala dalam mempelajari materi logam tanah jarang. 

Menurut mahasiswa bahan ajar yang diberikan oleh dosen tentang materi 

logam tanah jarang berupa PPT dan belum adanya modul yang diberikan. 

Mahasiswa juga kesulitan dalam mencari referensi materi logam tanah jarang 

karena kebanyakan referensi berbahasa asing. Menurut mahasiwa perlu adanya 
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pengembangan modul logam tanah jarang untuk memudahkan mahasiswa 

dalam mempelajari materi logam tanah jarang dan menambah pengetahuan 

mahasiswa. 

Pada tahap desain peneliti merancang gambaran awal atau desain awal 

pada aplikasi Canva untuk mengembangkan modul logam tanah jarang sesuai 

dengan hasil informasi yang diperoleh dari tahap analisis kebutuhan. Pertama 

pemilihan aplikasi yang akan digunakan untuk membuat modul logam tanah 

jarang yaitu aplikasi Canva. Kemudian membuat kerangka awal modul yang 

meliputi: cover, peta konsep, kata pengantar, materi, tujuan pembelajaran, 

latihan, soal evaluasi daftar pustaka. Pada tahap desain dilakukan evaluasi 

terhadap modul logam tanah jarang berdasarkan saran dari dosen pembimbing.   

Kerangka awal yang telah selesai didesain kemudian dikembangkan 

dengan aplikasi Canva dan dievaluasi berdasarkan saran dari dosen 

pembimbing. Produk yang telah dikembangkan oleh peneliti pada tahap 

pengembangan (development) dan di evaluasi oleh dosen pembimbimg I dan II 

selanjutnya divalidasi oleh dosen ahli. Validasi dilakukan bertujuan untuk 

mendapatkan penilaian berupa komentar dan masukan atas modul yang telah 

dikembangkan sehingga modul logam tanah jarang bisa menjadi produk yang 

layak digunakan. Validator terdiri dari tiga orang dosen ahli yaitu, dosen dari 

Fakultas Sains dan Teknologi Prodi Kimia. Jumlah indikator yang dinilai 

sebanyak 10 pernyataan untuk aspek media, 10 pernyataan untuk aspek materi 

dan 7 pernyataan untuk aspek bahasa. Jumlah total pernyataan yaitu 27 
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pernyataan. Skala penilaian yang digunakan adalah skor 4, skor 3, skor 2 dan 

skor 1.  

Hasil validasi oleh 3 validator, validator I  dengan jumlah skor yang 

diperoleh sebesar 100 dengan skor rata-rata sebesar 3,70 dengan persentase 

sebesar 92,59% dengan kriteria “sangat valid”. Validator II  dengan jumlah 

skor yang diperoleh sebesar 100 dengan skor rata-rata sebesar 3,70 dengan 

persentase sebesar 92,59% dengan kriteria “sangat valid”. Validator III  dengan 

jumlah skor yang diperoleh sebesar 108 dengan skor rata-rata sebesar 3,81 

dengan persentase sebesar 95,37% dengan kriteria “sangat valid”. Hasil dari 

ketiga validator menunjukkan skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,73 dan 

persentase rata-rata sebesar 93,51% dengan kriteria “sangat valid”.  

Modul logam tanah jarang yang telah divalidasi oleh dosen 

ahli/validator lalu direvisi sesuai masukan yang diberikan oleh validator 

kemudian diimplementasikan atau diterapkan kepada mahasiswa angkatan 

2020 Prodi Pendidikan Kimia untuk melihat respon mahasiswa terhadap 

produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Angket respon terdiri dari 17 

pernyataan yang diberikan kepada 25 mahasiswa dengan skala penilaian sangat 

setuju (4), setuju (3), kurang setuju (2) dan tidak setuju (1). 

Berdasarkan hasil respon mahasiswa yang didapat adalah sebesar 88% 

yang dapat disimpulkan bahwa mahasiswa “sangat setuju” modul logam tanah 

jarang pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh digunakan 

atau dikembangkan. Tahap terakhir yaitu evaluasi. Evaluasi dilakukan pada 

modul dari tahap analisis kebutuhan sampai tahap implementasi.  
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Peneliti melakukan tes keterbacaan terhadap modul logam tanah 

jarang untuk melihat apakah mahasiswa bisa membaca modul logam tanah 

jarang. Tes keterbacaan dilakukan dengan memberikan soal evaluasi yang 

terdiri dari 10 soal essay. Berdasarkan jawaban mahasiswa hasil menujukkan 

bahwa mahasiswa bisa menjawab soal evaluasi dengan benarHal ini 

menunjukkan bahwa modul logam tanah jarang bisa terbaca oleh mahasiswa.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Parmin (2012). Pada penelitian ini 

subjek yang digunakan adalah mahasiswa Pendidikan IPA semester tiga yang 

mengikuti mata kuliah Strategi Belajar Mengajar IPA. Hasil menunjukkan 

sebanyak 17 mahasiswa mendapat nilai AB dan A, sedangkan mahasiswa 

lainnya tertarik menggunakan modul tersebut.45  

Penelitian lain dilakukan oleh Khotim (2015). Pada penelitian ini 

menggunakan metode R&D dengan model 4D tetapi langkah penelitian yang 

dilakukan hanya sampai 3D (Define, Design dan Develop) dikarenakan pada 

pada penelitian ini tidak dilakukan penyebaran produk hanya sampai uji coba 

produk saja pada tahap Develop. Hasil validasi modul menunjukkan ahli materi 

memberikan nilai 3,82, ahli bahasa sebesar 3,69 dan ahli media  sebesar 3,9 

dengan kriteria sangat layak. Pada saat uji coba skala kecil diperoleh rata-rata 

persentase 87,5% dengan kriteria sangat baik dan uji coba skala besar 

memperoleh skor 93,6% dengan kriteria sangat baik.46  

 
45 Parmin dan Peniati, “Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar 

IPA Berbasisis Hasil Penelitian Pembelajaran”. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 2012, Vol. 1, 

No. 1, h. 15. 

46Hikmatul Nurul Khotim, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Masalah Pada Materi 

Asam Basa”, Chemistry in Education, 2015, Vol. 4, No. 2, h. 69 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan modul logam tanah jarang pada Prodi Pendidikan Kimia 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh sangat valid untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil validasi dari tiga validator yang 

menunjukkan skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,73 dan persentase rata-

rata sebesar 93,51% dengan kriteria “sangat valid”  

2. Hasil respon peserta didik terhadap pengembangan modul logam tanah 

jarang pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh adalah 

“sangat setuju” dengan persentase 88%.  

 

B. Saran  

Berikut saran yang dapat diajukan oleh peneliti terhadap penelitian 

dan pengembangan sebagai berikut: 

1. Modul logam tanah jarang dapat dikembangkan lagi dengan membuat 

tampilannya lebih menarik, ditambahkan gambar-gambar yang jelas dan 

cerah, penggunaan bahasa yang lebih mudah dipahami dan dengan 

penambahan materi lainnya yang dapat menambah wawasan pembaca.  
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2. Diharapkan adanya peneliti lainnya yang melanjutkan penelitian ini 

dengan memberikan kreativitas, inovatif, tampilan yang lebih menarik 

dan menjadikan modul logam tanah jarang yang mudah dibaca dan 

dipahami oleh pembaca.   
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